Analisis Tata Kelola Pariwisata
(Studi: Wisata Pantai Lon Malang Desa Bira Tengah, Kecamatan Sokobanah,
Kabupaten Sampang)

Abstrak

Tata kelola pada umumya merupakan suatu rangkaian aktivitas, kebijakan
dan aturan dalam membangun suatu lembaga maupun organisasi. Dapat dipahami
bahwa tata kelola yang baik sangat penting diimplementasikan untuk keberlanjutan
suatu lembaga atau organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait tata
kelola yang diterapkan pada wisata Pantai Lon Malang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola
pada Wisata Pantai Lon Malang sudah berjalan meliputi, transparansi, akuntabel,
responsibility, independen, kesetaraan dan kewajaran, namun masih kurangnya
dalam segi transparansi yakni belum dipublikasikan pada web atau media sosial
sehingga para stakeholder harus minta secara langsung ke objek wisata Lon
Malang.
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Tourism Governance Analysis

(Study: Lon Malang Beach Tourism, Bira Tengah Village, Sokobanah
Subdistrict, Sampang City)

abstract

Governance in general is a series of activities, policies and rules in building
an institution or organization. It is understood that good governance is very important
to be implemented for the sustainability of an institution or organization. This study
aims to determine the governance related to Beach Lon Malang tourism. The
method used in this research is descriptive qualitative with data collection techniques
of observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that
the governance of Lon Malang Beach Tourism has been running including,
transparency, accountability, responsibility, independence, equality and fairness, but
it is still lacking in terms of transparency that has not been published on the web or
social media so that stakeholders must ask directly to the public. Lon Malang tourist
attraction.
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